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Abstrak 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 17.000 pulau, sehingga 

aspek keselamatan pelayaran menjadi sangat penting. Dalam pengelolaan pelabuhan, dikenal dua 

wilayah utama yaitu DLKr (Daerah Lingkungan Kerja Pelabuhan) dan DLKp (Daerah Lingkungan 

Kepentingan Pelabuhan). KSOP Kelas II Gresik sebagai unit pelaksana teknis Kementerian Perhubungan 

bertugas mengawasi keselamatan dan keamanan kapal. Berdasarkan data Mahkamah Pelayaran tahun 

2018–2024, terjadi 198 kecelakaan kapal dengan 158 korban jiwa, menandakan adanya kelemahan dalam 

pengawasan keselamatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peran KSOP terhadap 

manajemen keselamatan dan keamanan kapal di wilayah DLKr Gresik. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear sederhana melalui SPSS. Responden berjumlah 50 

orang dari awak kapal dan petugas syahbandar, menggunakan teknik quota sampling. Hasil 

menunjukkan t hitung (2,701) > t tabel (2,010) dan signifikansi 0,010 < 0,05, yang berarti peran KSOP 

berpengaruh signifikan. Persamaan regresi Y = 1,321 + 0,525X menunjukkan pengaruh positif, meski 

nilai R² sebesar 13,2% menandakan pengaruhnya masih terbatas. Korelasi Pearson 0,363 menunjukkan 

hubungan signifikan namun lemah hingga sedang, sehingga efektivitas pengawasan masih perlu 

ditingkatkan. 

Kata Kunci: Keselamatan, Kecelakaan, KSOP, Manajemen, Pengawasan 
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Abstract 

Indonesia is the largest archipelagic country in the world with over 17,000 islands, making maritime 

safety an essential aspect. In port management, there are two main regions, namely DLKr (Port Work 

Environment Area) and DLKp (Port Interest Area). KSOP Class II Gresik, as the technical implementation 

unit of the Ministry of Transportation, is responsible for overseeing ship safety and security. Based on 

the Maritime Court data from 2018–2024, there were 198 ship accidents with 158 fatalities, indicating 

weaknesses in safety supervision. This study aims to analyze the influence of KSOP's role on ship safety 

and security management in the DLKr area of Gresik. The method used is a quantitative approach with 

simple linear regression analysis through SPSS. The respondents consisted of 50 people from ship crews 

and harbor officers, using quota sampling technique. The results show that t count (2.701) > t table 

(2.010) and a significance of 0.010 < 0.05, indicating that KSOP's role has a significant effect. The 

regression equation Y = 1.321 + 0.525X shows a positive influence, although the R² value of 13.2% 

indicates that its impact is still limited. Pearson’s correlation of 0.363 shows a significant but weak to 

moderate relationship, suggesting that the effectiveness of supervision still needs improvement. 

Keywords: Accident, Management, KSOP, Safety, Supervision 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 17.000 pulau, 

memerlukan sistem transportasi terintegrasi dan andal untuk menjaga konektivitas 

antarwilayah. Angkutan laut memainkan peran strategis dalam hal ini, tidak hanya sebagai 

sarana distribusi barang dan mobilitas penduduk, tetapi juga dalam mendukung 

pembangunan wilayah, terutama daerah dengan potensi sumber daya alam besar namun 

terbatas aksesibilitas. Oleh karena itu, penguatan sistem angkutan laut sangat penting untuk 

pembangunan nasional yang berkelanjutan (Rachman, 2024). Pelabuhan, sebagai tempat 

sandar kapal dan penghubung antara transportasi laut dan darat, memiliki fungsi yang 

sangat penting. Selain menjadi pintu gerbang ekonomi, pelabuhan juga mendukung 

berbagai aspek seperti politik, ekonomi, dan budaya (Tugino & Harini, 2024). Berdasarkan 

UU No. 66 Tahun 2024, pelabuhan wajib memiliki fasilitas keselamatan dan keamanan 

navigasi maritim. Pelabuhan juga menjadi pusat pergerakan barang dan penumpang, sesuai 

dengan PP No. 69 Tahun 2001, yang mencakup area darat dan air di sekitarnya untuk 

aktivitas ekonomi dan pemerintahan. Pelabuhan juga menyediakan fasilitas keselamatan 

pelayaran dan sarana pendukung lainnya dalam sistem transportasi antar moda. 

Dalam dunia pelabuhan, terdapat dua area penting, yaitu DLKr (Daerah Lingkungan 

Kerja Pelabuhan) yang mencakup perairan dan daratan untuk aktivitas pelabuhan, serta 

DLKp (Daerah Lingkungan Kepentingan Pelabuhan) yang berfungsi sebagai zona 
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perlindungan untuk keselamatan pelayaran (Parjito, Buchari, Linirin Widiastuti, & Bakri, 

2022). Berdasarkan UU No. 17 Tahun 2008, DLKr adalah lokasi utama operasional pelabuhan, 

sementara DLKp mendukung kelancaran dan keamanan navigasi (Winarno & Romanda 

Annas Amrullah, 2020). Keselamatan pelayaran berkaitan dengan keamanan kapal 

sepanjang perjalanan, yang sering terhambat oleh lemahnya pengelolaan sumber daya 

manusia, yang dapat berimbas pada beban ekonomi, biaya medis, dan kerusakan 

lingkungan (Arsyad, Rahim, Lutfiyah, Firmansyah, & Mawaddah, 2024; Rachman, 2024). 

Pengawasan kapal di perairan Indonesia bertujuan untuk memastikan kapal mematuhi 

standar kelaiklautan, menjaga keselamatan pelayaran, dan melindungi lingkungan laut 

(Djewed, 2020). 

Menurut Pasal 1 angka 33 UU No. 17 Tahun 2008, kelaiklautan kapal mencakup 

berbagai aspek seperti keselamatan pelayaran, pencegahan pencemaran laut, kelengkapan 

kru, pengangkutan barang, dan kesehatan penumpang. Semua elemen ini harus dipenuhi 

agar kapal layak beroperasi. KSOP Kelas II Gresik bertanggung jawab untuk menjamin 

keselamatan dan keamanan navigasi, serta mengatur aktivitas pelabuhan, terutama di 

pelabuhan komersial. Meskipun demikian, data kecelakaan kapal di Indonesia menunjukkan 

peningkatan insiden, dengan 198 kecelakaan dan 158 korban jiwa, yang mengindikasikan 

pengawasan keselamatan pelayaran, khususnya oleh KSOP, belum optimal. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk menganalisis peran KSOP Kelas II Gresik dalam manajemen 

keselamatan dan keamanan kapal di wilayah DLKr Gresik, dengan tujuan untuk mengukur 

pengaruh pengawasan KSOP terhadap aspek tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan statistik untuk 

mengevaluasi pengaruh peran KSOP Kelas II Gresik terhadap keselamatan dan keamanan 

kapal di wilayah DLkr Gresik. Penelitian ini bersifat objektif dengan periode pelaksanaan dari 

1 Februari hingga 31 Juli 2024. Data yang digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh 

langsung melalui observasi dan kuesioner yang diisi oleh responden, serta data sekunder 

yang diperoleh dari sumber tidak langsung, seperti data kunjungan kapal dan kecelakaan 

kapal di wilayah DLKr Gresik yang disediakan oleh KSOP Kelas II Gresik. Populasi penelitian 

ini adalah petugas syahbandar dan kru kapal di wilayah DLKr Gresik, dengan sampel 

sebanyak 50 responden yang terdiri dari awak kapal dan petugas syahbandar. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert yang terdiri dari 

20 pertanyaan, observasi terhadap kapal yang mengalami kecelakaan, studi pustaka, serta 
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dokumentasi yang mencakup data kecelakaan kapal dan pengawasan dari petugas KSOP. 

Teknik analisis data mencakup pengujian instrumen data melalui uji validitas dan reliabilitas, 

pengujian asumsi klasik dengan uji normalitas, analisis regresi linier sederhana, dan 

pengujian hipotesis menggunakan uji T (parsial), uji koefisien determinasi (R²), serta uji 

koefisien korelasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan dua variabel utama, yaitu Peran KSOP Kelas II Gresik 

sebagai variabel independen (X) dan Dukungan terhadap Keselamatan dan Keamanan Kapal 

sebagai variabel dependen (Y). Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada 50 responden yang dipilih secara purposif, dengan kriteria sampel yang telah 

ditentukan. Untuk menganalisis data, digunakan sistem penilaian berdasarkan rata-rata skor 

yang dikelompokkan ke dalam kategori penilaian sesuai dengan kriteria berikut: interval 

untuk menentukan rata-rata skor dihitung dengan rumus (skor tertinggi - skor terendah) / 

jumlah kategori, yaitu (4,00 - 1,00) / 4 = 0,75. Berdasarkan perhitungan tersebut, interval 

tiap kategori adalah 0,75, yang menghasilkan kriteria rata-rata skor dan kategori penilaian 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Rata-rata skor dan kategori Penilaian 

Kriteria Rata-rata Skor Kategori Penilaian 

1,00 – 1,75 Tidak Baik 

1,76 – 2,50 Cukup 

2,51 – 3,25 Baik 

3,26 – 4,00 Sangat Baik 

Sumber: Penulis (2025) 

Peran KSOP kelas II Gresik (X) 

Tanggapan responden terhadap variabel Peran KSOP Kelas II Gresik (X) diperoleh 

melalui kuesioner yang diisi oleh 50 responden dan mencakup 10 pertanyaan mengenai 

pengawasan keselamatan dan keamanan kapal sebagai berikut: 
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Tabel 2. Jawaban Responden terhadap variabel X 

Item 
Jawaban Responden Jumlah 

Skor 

Mean 

Skor 
Kategori 

STS (1) TS (2) S (3) SS (4) 

PK.1 0 3 22 25 172 3,44 Sangat Baik 

PK.2 0 0 29 21 171 3,42 Sangat Baik 

PK.3 0 4 24 22 168 3,36 Sangat Baik 

PK.4 0 4 23 23 169 3,38 Sangat Baik 

PK.5 0 4 25 21 167 3,34 Sangat Baik 

PK.6 0 3 28 19 166 3,32 Sangat Baik 

PK.7 0 1 35 14 163 3,26 Sangat Baik 

PK.8 0 1 32 17 166 3,32 Sangat Baik 

PK.9 0 10 18 22 162 3,24 Baik 

PK10 0 9 22 19 160 3,2 Baik 

Rata-rata 3,33 Sangat Baik 

Sumber: Penulis (2025) 

Hasil analisis terhadap variabel Peran KSOP Kelas II Gresik (X) menunjukkan rata-rata 

skor 3,33, yang masuk dalam kategori "Sangat Baik", mengindikasikan bahwa responden 

menilai pelaksanaan tugas KSOP secara umum sangat baik. Pertanyaan dengan skor 

tertinggi adalah PK.1 (3,44) dan PK.2 (3,42), yang menunjukkan bahwa kedua aspek ini dinilai 

paling berhasil. Sementara itu, PK.9 dan PK.10 memiliki skor terendah (3,24 dan 3,20), namun 

masih dalam kategori "Baik". Secara keseluruhan, dalam kategori "Sangat Baik", 

menunjukkan bahwa mayoritas indikator peran KSOP telah terpenuhi dengan baik. 

Penunjang Keselamatan dan keamanan Kapal (Y) 

Tanggapan responden terhadap Variabel Menunjang Keselamatan dan keamanan 

Kapal (Y) diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh 50 responden dan mencakup 10 

pertanyaan penunjang keselamatan dan keamanan kapal sebagai berikut: 
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Tabel 2. Jawaban Responden terhadap variabel Y 

Item 

Jawaban Responden 
Jumlah 

Skor 

Mean 

Skor 
Kategori STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

KK.1 0 6 16 28 172 3,44 Sangat Baik 

KK.2 0 5 19 26 171 3,42 Sangat Baik 

KK.3 0 9 21 20 161 3,22 Baik 

KK.4 0 11 21 18 157 3,14 Baik 

KK.5 0 11 24 15 154 3,08 Baik 

KK.6 0 9 19 22 163 3,26 Sangat Baik 

KK.7 0 6 27 17 161 3,22 Baik 

KK.8 0 12 23 15 153 3,06 Baik 

KK.9 0 10 25 15 155 3,1 Baik 

KK10 0 8 23 19 161 3,22 Baik 

Rata-rata 3,22 Baik 

Sumber: Penulis (2025) 

Hasil analisis terhadap variabel Menunjang Keselamatan dan Keamanan Kapal (Y) 

menunjukkan rata-rata skor 3,22, yang termasuk dalam kategori "Baik", mengindikasikan 

bahwa responden menilai peran dalam menunjang keselamatan kapal secara keseluruhan 

cukup baik. Tiga pernyataan, yaitu KK.1 (3,44), KK.2 (3,42), dan KK.6 (3,26), masuk dalam 

kategori "Sangat Baik", menandakan efektivitas tinggi dalam aspek-aspek tersebut. Namun, 

tujuh item lainnya berada dalam kategori "Baik", menunjukkan ada ruang untuk perbaikan, 

dengan skor terendah pada KK.8 (3,06) dan KK.5 (3,08), yang dinilai kurang kuat dalam 

mendukung keselamatan dan keamanan kapal. 

Kualitas Data 

Uji kualitas data dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam kuesioner untuk variabel Keselamatan 

dan Keamanan Kapal (Y) valid, karena nilai r hitung melebihi nilai r tabel (0,361). Uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha untuk variabel Peran KSOP Kelas II Gresik (X) 

sebesar 0,901 dan untuk variabel Keselamatan dan Keamanan Kapal (Y) sebesar 0,941, 

keduanya lebih besar dari 0,60, yang menunjukkan instrumen penelitian ini reliabel. 

Selanjutnya, hasil uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

menunjukkan nilai signifikansi 0,053 > 0,05, yang berarti data terdistribusi normal, sehingga 

analisis regresi dapat dilanjutkan. 
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Pembahasan 

Riset ini mengkaji peran pengawasan KSOP Kelas II Gresik dalam mendukung 

keselamatan dan keamanan pelayaran di DLKr Gresik. Dengan menggunakan metode 

kuantitatif dan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS versi 20 dan Microsoft 

Excel 2021 diperoleh hasil  T hitung (2,701) > T tabel (2,010) dengan tingkat signifikansi 0,010 

< 0,05 sehingga menerima hipotesis alternatif dan menolak hipotesis nol. Hal ini 

mengatakan bahwa pengawasan terhadap KSOP memberikan dampak tidak negatif dan 

signifikan terhadap keselamatan dan keamanan kapal di Gresik. KSOP Kelas II Gresik 

mempunyai dampak positif dan signifikan terhadap keselamatan dan keamanan kapal di 

Gresik. 

Persamaan regresi yang dihasilkan, yaitu Y = 1,321 + 0,525X, mengindikasikan bahwa 

tanpa adanya pengawasan KSOP (X = 0), tingkat dasar keselamatan kapal berada pada 

angka 1,321. Sedangkan setiap peningkatan satu satuan dalam variabel peran KSOP akan 

meningkatkan keselamatan kapal sebesar 0,525 satuan. Temuan ini memperkuat 

pemahaman bahwa semakin optimal pengawasan yang dilakukan, semakin tinggi pula 

mutu keselamatan pelayaran yang dapat dicapai. 

Selanjutnya, hasil uji koefisien korelasi menunjukkan nilai Pearson Correlation sebesar 

0,363 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,010. Ini mengindikasikan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara peran KSOP dan keselamatan kapal, meskipun kekuatan 

hubungan tersebut masih berada pada kategori lemah hingga sedang. Korelasi ini 

mencerminkan bahwa upaya peningkatan efektivitas pengawasan oleh KSOP memang 

berdampak terhadap peningkatan keselamatan pelayaran, meskipun pengaruhnya masih 

dapat ditingkatkan. 

Meski demikian, nilai R square sebesar 13,2% menunjukkan bahwa pengawasan KSOP 

hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi dalam keselamatan dan keamanan kapal, 

sementara sisanya sebesar 86,8% dipengaruhi oleh faktor lain seperti kondisi cuaca, 

kesiapan teknis kapal, kompetensi awak kapal, dan kebijakan internal perusahaan pelayaran. 

Hal ini memberikan sinyal bahwa pengawasan KSOP saja belum cukup untuk sepenuhnya 

menjamin keselamatan kapal. 
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Gambar 1. Grafik Faktor Keselamatan Kapal 

Sumber: Penulis (2025) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari Sugiarno, Wahyuni, dan Istiqomah 

(2022) yang menekankan pentingnya pemeriksaan dokumen dan kelengkapan kapal dalam 

memastikan keselamatan penumpang di Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan Kelas 

II Tanjungpinang. Meskipun prosedur sudah sesuai regulasi, masih terdapat hambatan di 

lapangan seperti ketidaklengkapan dokumen dan perlengkapan keselamatan kedaluwarsa. 

Hal serupa ditemukan di KSOP Kelas II Gresik, di mana pengawasan yang dilakukan 

berpengaruh positif terhadap keselamatan kapal, namun terkendala oleh keterbatasan 

sumber daya. Penelitian oleh Muhammad et al. (2024) menyoroti pentingnya SOP ketat dan 

penyuluhan masyarakat untuk meningkatkan pengawasan, khususnya pengangkutan 

barang berbahaya. Karaeng dan Hamdani (2024) juga mencatat bahwa meskipun 

pengawasan dilakukan sesuai regulasi, tantangan seperti cuaca buruk dan keterbatasan 

peralatan keselamatan masih mempengaruhi efektivitasnya. Temuan lapangan 

mengonfirmasi bahwa meskipun pengawasan berjalan dengan baik, masih terdapat kendala 

seperti kekurangan personel dan minimnya alat bantu inspeksi, menunjukkan perlunya 

peningkatan dalam hal sumber daya dan teknologi pendukung. 
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SIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan dari peran KSOP dalam pengawasan terhadap manajemen 

keselamatan dan keamanan kapal di wilayah KSOP Kelas II Gresik. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansi 0,010 < 0,05 dan nilai t hitung 2,701 

> t tabel 2,010, yang mengindikasikan pengaruh positif dan signifikan antara peran KSOP 

dalam pengawasan (X) terhadap manajemen keselamatan dan keamanan kapal (Y). Peran 

KSOP Kelas II Gresik dalam pengawasan memberikan pengaruh sebesar 13,2% terhadap 

manajemen keselamatan dan keamanan kapal di wilayah DLKr Gresik, berdasarkan uji 

koefisien determinasi dengan nilai R Square sebesar 0,132. Meskipun kontribusinya nyata, 

pengaruhnya terbatas secara statistik, dengan sisa 86,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, seperti kondisi cuaca, kesiapan teknis kapal, 

kualitas kru, dan kebijakan internal perusahaan pelayaran. Namun, peran KSOP tetap 

signifikan dalam membentuk sistem pengawasan yang terstruktur.  

Secara operasional, pelaksanaan pengawasan oleh KSOP Kelas II Gresik telah 

berjalan dengan baik. Hal ini tercermin dari hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memberikan penilaian dalam kategori “Sangat Baik” terhadap 

pelaksanaan fungsi pengawasan KSOP, termasuk dalam kegiatan seperti pemeriksaan 

dokumen keselamatan kapal, pengawasan kegiatan bongkar muat barang berbahaya, 

bunker bahan bakar, serta embarkasi dan debarkasi penumpang..  

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan adalah: pertama, kepada Kantor 

KSOP Kelas II Gresik, diharapkan untuk meningkatkan pengawasan terhadap kegiatan 

kapal, terutama dalam pengisian bahan bakar, bongkar muat barang berbahaya, serta 

kelengkapan dokumen dan peralatan keselamatan. Penyederhanaan prosedur 

administrasi dan peningkatan koordinasi lintas sektor juga diperlukan untuk membuat 

pengawasan lebih efektif. Kedua, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian 

dengan melibatkan variabel lain yang mempengaruhi keselamatan kapal, seperti kualitas 

dan kompetensi awak kapal, kondisi cuaca, kelengkapan alat keselamatan, sistem 

komunikasi dan navigasi kapal, serta kepatuhan terhadap regulasi ISM Code dan ISPS 

Code. 
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